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ABSTRAK 
Pnemonia merupakan peradangan paru yang disebabkan oleh mikroorganisme 
(bakteri, virus, jamur, dan parasit.). Karakteristik dari pnemonia yaitu  demam, 
anoreksia, muntah, batuk , bunyi paru ronkhi. Dari data Departemen Kesehatan RI 
menyebutkan bahwa jumlah klien dengan  pnemonia  dirawat inap  maupun  rawat  
jalan  menduduki peringkat pertama. Hasil survey klien diruang Manggis dengan 
Pnemonia  menempati  urutan  kedua. Dalam hal ini, tingginya angka kejadian  
dalam  kurun  waktu  4 bulan terakhir  yaitu  bulan  oktober 2014 –Januari 2015 yaitu 
sebanyak 149 kasus dari 650 klien. Studi kasus ini bertujuan agar mampu 
memberikan asuhan keperawatan dan menemukan hal-hal baru pada klien dengan 
Pnemonia secara komprehensif di ruang Manggis. Metode yang digunakan 
menggunakan metode deskriptif studi kasus dengan pendekatan proses keperawatan 
berdasarkan evidence based nursing dan metode kepustakaan. Klien dalam penelitian 
ini adalah klien dengan Pnemonia pada bulan  Januari dan  Maret 2015 yang 
berjumlah lima klien. Analisis data dilakukan dengan membandingkan kasus yang 
ada dengan teori terkait mulai dari pengkajian, diagnosa, perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi keperawatan, dengan inovasi leaflet batuk efektif dan  pemberian 
informasi: penkes dan spo batuk efektif dan latihan nafas dalam. Asuhan 
keperawatan pada klien Pnemonia sangat diperlukan khususnya dalam hal 
pengelolaan Pnemonia dengan melibatkan tidak hanya klien tetapi keluarga juga 
sehingga klien dapat mematuhi program pengobatan secara baik. Disarankan untuk 
meningkatkan  kemampuan perawat dalam memberikan asuhan keperawatan klien 
Pnemonia. 
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ABSTRACT 
Diabetes mellitus is a group of symptomps in a people caused prevalention of 
elevated levels of blood glucose due to progressive in insulin secretion when blood 
sugar is > 200 mg/dl. Type 2 Diabetes is increasing worldwide, especially in 
developing countries, including in Indonesia due to life style change wrong. 
Evidence from many clinical trials showed that type 2 diabetes can be delayed or 
prevented at risk groups through life style changes, such as changes in diet, physical 
activity and weight loss. RSUD Cengkareng data Type 2 diabetes in 2014 was 
ranked second out of ten diseases in outpatient and inpatient Papaya room.This case 
study be able to provide nursing care and find newthings on client with diabetes 
mellitus type 2 in a comprehensive.The method used descriptive method with case 
study approach based on evidence based nursing process and nursing literature 
method.The client in this study is a client with type 2 diabetes in December and 
February 2015, amounting to five clients. Data analysis was performed by comparing 
the cases with realeted theories ranging from assessment, diagnosis, planning, 
implementation, and evaluation of nursing, with innovation leaflets diabetes 
management and injecting insulin through education information. Nursing care in 
type 2 diabetes is necessary, especially in terms of management of DM by involving 
not only the client but also families so that clients can comply with the treatment 
program is well with the results of the blood sugar stable. It is suggested to improve 
the ability of nurses in providing nursing care clients type 2 diabetes 
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